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Abstrak  
Carpal Tunnel Syndrome (CTS) yaitu hambatan pada pergelangan tangan, terjadi karena 
penyempitan terowongan karpal. Gejala yang dialami pada pengidap CTS yaitu nyeri, 
kesemutan, dan mati rasa. Pengendara ojek online merupakan salah satu pekerja yang berisiko 
untuk terkena CTS. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-Faktor Risiko yang 
Berhubugan dengan CTS pada Pengendara Ojek Online di Wilayah Jatisampurna Kota Bekasi 
Tahun 2024. Jenis penelitian adalah kuntitatif dengan metode cross sectional. Jumlah sampel 
sebanyak 72 pengendara ojek online yang diambil nenggunakan NonProbability Sampling yaitu 
teknik Accidental Sampling. Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar pengendara ojek 
online mengalami gejala Carpal Tunnel Syndrome sebanyak 55 pengendara (76,4%), kategori masa 
tua ≥ 30 tahun sebanyak 47 pengendara (65,3%),  status gizi tidak normal sebanyak 37 pengendara 
(51,4%), jenis kelamin laki-laki sebanyak 64 pengendara (88,9%), gerakan berulang ≥ 30 kali 
sebanyak 46 pengendara (63,9%), waktu kerja > 8 jam sebanyak 52 pengendara (72,2%), masa 
kerja > 4 tahun sebanyak 41 pengendara (56,9%). Hasil bivariat didapatkan variabel yang 
terdapat berhubungan dengan gejala Carpal Tunnel Syndrome yaitu usia (P-Value = 0,007), status 
gizi (P-Value = 0,019), gerakan berulang (P-Value = 0,002), waktu kerja (P-Value = 0,004), masa 
kerja (P-Value = 0,000) dan variabel jenis kelamin yang tidak terdapat hubungan dengan gejala 
Carpal Tunnel Syndrome (P-Value = 0,671). Disarankan bagi pengendara ojek online selalu 
melakukan pemanasan pada otot tangan serta mengistirahatkan tangan selama 15-20 menit. 
 
Kata Kunci: Carpal Tunnel Syndrome, Ojek Online. 

 
Abstract 

Carpal tunnel syndrome (CTS) is an obstruction to the wrist due to carpal tunnel narrowing. 
Symptoms experienced in people with CTS are pain, tingling, and numbness. Online motorcycle 
taxi drivers are one of the workers at risk of developing CTS. This study aimed to determine the 
risk factors associated with CTS in online motorcycle taxi drivers in the Jatisampurna area of 
Bekasi City in 2024. This type of research is quantitative with the cross-sectional method. The 
sample size was 72 online motorcycle taxi drivers taken using Non-Probability Sampling, 
namely the Accidental Sampling technique. The results of this study showed that most online 
motorcycle taxi riders experienced symptoms of Carpal Tunnel Syndrome as many as 55 riders 
(76.4%), old age category ≥ 30 years as many as 47 riders (65.3%), abnormal nutritional status as 
many as 37 riders (51.4%), male gender as many as 64 riders (88.9%), repetitive movements ≥ 30 
times as many as 46 riders (63.9%), working time > 8 hours as many as 52 riders (72.2%), working 
period > 4 years as many as 41 riders (56.9%). Bivariate results obtained variables that are 
associated with symptoms of Carpal Tunnel Syndrome are age (P-Value = 0.007), nutritional 
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status (P-Value = 0.019), repetitive motion (P-Value = 0.002), working time (P-Value = 0.004), 
tenure (P-Value = 0.000) and gender variables that have no relationship with symptoms of 
Carpal Tunnel Syndrome (P-Value = 0.671). Based on the study's results, the advice that can be 
given to online motorcycle taxi drivers is always to warm up the hand muscles and rest the hands 
for 15-20 minutes. 
 
Keywords: Carpal Tunnel Syndrome, Online motorcycle 

 
PENDAHULUAN  

Salah satu penyakit akibat kerja adalah Carpal Tunnel Syndrome (CTS) dan merupakah salah 
satu gangguan muskuloskeletal berupa pembengkakan pada tendon terowongan karpal yang 
menyebabkan terjepitnya saraf median (Alexander, 2017).  

Berdasarkan WHO pada tahun 2010, sering terjadinya CTS pada kegiatan sehari-hari, 
khususnya pada Negara industri kemungkinan antara 55 sampai 65%. National Health Interview 
Study (NHIS) memperkirakan bahwa prevalensi CTS di antara populasi dewasa adalah sebesar 
1,55% (2,6 juta). Berdasarkan laporan American Academy of Orthopaedic Surgeons (AAOS) tahun 
2009, kejadian CTS di Amerika Serikat diperkirakan 1-3 kasus per tahun, sedangkan pravalensi 
CTS di Inggris yaitu sebesar 7–16%. CTS paling sering terjadi pada wanita di usia 25 hingga 60 
tahun, dengan prevalensi yang lebih tinggi pada wanita daripada pria, terutama pada wanita 
berusia di atas 55 tahun. Dan usia tertinggi adalah 40 hingga 60 tahun.  

Di Indonesia, prevalensi penyakit ini dalam masalah kerja belum diketahui secara pasti 
karena CTS tidak dispesifikasikan sendiri melainkan dimasukan ke dalam  kecelakaan kerja 
kelompok otot atau tulang (Saerang, dkk 2015). Namun CTS telah diteliti di beberapa tempat pada 
beberapa jenis pekerjaan. Telah dilakukan penelitian terhadap pengendara ojek di Kecamatan 
Kramat Jati, Jakarta Timur pada tahun 2018. Responden yang diteliti merupakan pengendara ojek 
yang rata-rata jam kerjanya 6-8 jam/hari. Berdasarkan penelitian tersebut, ditemukan bahwa 75 
dari 92 responden (75%) yang diteliti mengalami keluhan CTS (Farhan et al, 2018).  

Pengendara ojek online adalah seseorang yang mengantarkan konsumen atau barang dari 
satu lokasi ke lokasi tujuan dan dipesan melalui aplikasi online. Semakin meningkatnya 
permintaan konsumen terhadap aplikasi ojek online, maka semakin bertambahnya jam kerja 
pengendara ojek online yang mengakibatkan meningkatnya keluhan nyeri pada pergelangan 
tangan. Oleh sebab itu, pengemudi ojek online juga memiliki risiko yang sama untuk mengalami 
CTS karena mereka melakukan gerakan berulang, dan rata-rata dalam durasi yang lama. Semakin 
lama waktu bekerja tersebut juga akan menimbulkan terjadinya gerakan berulang yang 
menyebabkan tekanan pada jaringan di sekitar terowongan karpal (Agustin, 2012). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor risiko (usia, 
jenis kelamin, status gizi, waktu kerja, masa kerja, gerakan berulang) dengan Carpal Tunnel 
Syndrome (CTS) pada pengendara ojek online di Wilayah Jatisampurna Tahun 2024. 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan studi analitik kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Menurut Irmawartini (2017), Desain cross-sectional adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor risiko berkorelasi dengan dampak penyakit dengan 
menggunakan metode seperti pendekatan, observasi, atau pengumpulan data. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara melakukan penyebaran angket/kuesioner dan juga melakukan observasi 
dengan mengunakan phalen’s test dalam waktu satu menit. Phalen’s test merupakan tes provokatif 
yang digunakan dalam diagnosis CTS (Physiopedia Contribution, 2021). Penelitian dilakukan 
dari bulan Februari – Mei 2024 dengan lokasi penelitian di Wilayah Jatisampurna Kota Bekasi. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pengendara ojek online yang berada di Wilayah 
Jatisampurna Kota Bekasi. Adapun besar sampel dalam penelitian ini yaitu 72 pengendara yang 
diambil menggunakan Non Probability Sampling yaitu teknik Accidental Sampling dikarenakan 
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mengingat sampel penelitian ini yaitu pengendara ojek online sehingga peneliti tidak dapat 
menetapkan frame sampling pengambilan sampel.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisi Univariat 

Tabel 1. Distribusi Hasil Analisis Univariat Berdasarkan Variabel Penelitian Gejala Carpal 
Tunnel Syndrome (CTS) Pada Pengendara Ojek Online di Wilayah Jatisampurna Tahun 2024 

No. Variabel Kategori 
Frekuensi 

n % 

1.  
Gejala Carpal 

Tunnel Syndrome 

Ada Gejala 55 76,4 

Tidak Ada Gejala 17 23,6 

2.  Usia 
Masa Tua ≥ 30 tahun 47 65,3 
Masa Muda < 30 tahun 25 34,7 

3.  Status Gizi 
Tidak Normal  37 51,4 
Normal  35 48,6 

4.  Jenis Kelamin 
Laki-Laki 64 88,9 
Perempuan 8 11,1 

5.  Gerakan Berulang 
Tidak Normal,  ≥ 30 Kali  46 63,9 
Normal, < 30 Kali  26 36,1 

6.  Waktu Kerja 
Tidak Normal,> 8 jam 52 72,2 
Normal, ≤ 8 jam 20 27,8 

7.  Masa Kerja 
Lama, > 4 tahun 41 56,9 
Baru, ≤ 4 tahun 31 43,1 

 
Tabel 1.  Menunjukan responden yang lebih banyak yang ada gejala carpal tunnel 

syndrome (76,4%), usia responden lebih banyak pada masa tua ≥ 30 tahun (65,3%), lebih banyak 
responden dengan status gizi tidak normal (51,4%), lebih banyak responden dengan jenis kelamin 
laki-laki (88,9%), lebih banyak responden dengan gerakan berulang ≥ 30 kali (63,9%), lebih banyak 
responden dengan waktu kerja tidak normal > 8 jam (72,2%), lebih banyak responden dengan 
masa kerja lama > 4 tahun (56,9%).  
 
Analisi Bivariat  

Tabel 2. Distribusi Hasil Analisis Bivariat Berdasarkan Variabel Penelitian Gejala Carpal 
Tunnel Syndrome (CTS) Pada Pengendara Ojek Online di Wilayah Jatisampurna Tahun 2024 

Faktor Pekerjaan 

Carpal Tunnel 
Syndrome 

Pvalue 
PR 

(95% CI) Ada 
Gejala 

Tidak Ada 
Gejala 

Usia    

0,007 

1,558 (1,082- 2,242) 

- Masa Tua 41 6 

- Masa Muda 14 11 
Status Gizi    

0,019 

1,419 (1,074- 1,874) 

- Tidak 
Normal  

33 4 

- Normal 22 13 
Jenis Kelamin    

0,671 
0,857 (0,636- 1,154) 

- Laki-Laki 48 16 

- Perempuan  7 1 
Gerak Berulang    0,002 1,655 (1,143-2,396) 
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- Tidak 
Normal 

41 5 

- Normal  14 12 
Waktu Kerja    

0,004 

1,731 (1,102-2,718) 

- Tidak 
Normal 

45 7 

- Normal  10 10 
Masa Kerja    

0,000 
2,016 (1,397- 2,910) 

- Lama  40 1 

- Baru  15 16 

 
Tabel 2. Menunjukan bahwa variabel independen dengan variabel dependen memiliki 

hubungan dengan gejala carpal tunnel syndrome dengan nilai Pvalue < 0,05. Dari 6 variabel 
independen yang memiliki hubungan dengan gejala carpal tunnel syndrome yaitu usia (Pvalue = 
0,007), status gizi (Pvalue = 0,019), gerakan berulang (Pvalue = 0,002), waktu kerja (Pvalue = 0,004), 
masa kerja (Pvalue = 0,000). Sedangkan variabel yang tidak memiliki hubungan dengan gejala 
carpal tunnel syndrome  yaitu jenis kelamin (Pvalue = 0,671). 
Pembahasan 

A. Gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 
Gejala CTS pada umumnya berbentuk seperti kelainan sensorik dan motorik. Gejala CTS 

dapat berupa nyeri, kesemutan, bahkan mati rasa dan cenderung memburuk pada malam hari. 
Rasa nyeri yang dialami akan berkurang jika penderita mengistirahatkan tangan dan melakukan 
peregangan otot-otot tangan. (Huntley & Shannon, 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pengendara ojek online di Wilayah 
Jatisampurna, menunjukan bahwa dari 72 responden dengan kategori mengalami gejala CTS 
sebanyak 55 responden (76,4%) dan yang tidak mengalami gejala CTS yaitu sebanyak 17 
responden (23,6%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurdasari, dkk (2021) 
pada gejala CTS di komunitas ojek online di Kota Tanggerang Selatan dapat dilihat bahwa 
sebanyak 87 pengendara mengalami gejala CTS sedangkan sebanyak 26 pengendara tidak 
mengalami gejala CTS. Pengendara ojek online sangat berisiko terkena gejala CTS karena saat 
bekerja pengendara ojek onlie sering melakukan gerakan berulang-ulang pada saat mengendarai 
motor dan beberapa dari pengendara ojek online mengalami gejala CTS pada saat mulai bekerja 
di pagi hari.  

B. Hubungan Usia dengan Gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 
Usia adalah variabel yang menunjukan pernyataan responden tentang lamanya seseorang 

hidup sejak lahir hingga saat mengisi kuesioner. Pada penelitian ini usia diklasifikasikan menjadi 
2 kategori yaitu masa tua (≥ 30 tahun) dan masa muda (< 30 tahun). Hasil penelitian yang 
dilakukan pada pengendara ojek online di Wilayah Jatisampurna, menunjukan hasil analisi 
univariat dengan kategori usia masa tua terdapat 47 responden (65,3%) sedangkan dengan 
kategori usia masa muda sebanyak 25 responden (34,7%). Pada hasil analisis bivariat dengan uji 
Chi Square menunjukan ada hubungan yang signifikan antara usia dengan CTS dengan Pvalue 
(0,007). Menurut Hartanti et al (2018) dalam penelitiannya, orang yang berusia antara 30-62 tahun 
umumnya mengalami gejala CTS (Hartanti et al., 2018). Pada umur ≥ 30 tahun dapat terjadi 
degenerasi seperti kerusakan jaringan, pergeseran jaringan menjadi jaringan parut, dan 
penurunan cairan, menyebabkan penurunan stabilitas tulang dan otot (Ashworth, 2017). Sesuai 
dengan pernyataan yang dibuat oleh Pakasi., (2005), ada kemungkinan 10% lebih besar untuk 
mengalami gejala CTS pada orang dewasa. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartanti et al., (2018) yang 
menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara uisa dengan gejala CTS pada 
Pekerja Operatore Komputer pada bagian Redaksi di Harian Metropolitan Bogor dengan Pvalue 
(0,027). Hal serupa pada penelitian Lazuardi., dkk (2016) menyatakan bahwa adanya hubungan 
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yang signifikan antara usia dengan gejala CTS pada Pekerja Pemecah Batu di Kecamatan 
Subersari dan Sukowono Kabupaten Jember dengan Pvalue (0,044).  

C. Hubungan Status Gizi dengan Gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 
Status gizi merupakan suatu kondisi yang menunjukkan keadaan gizi melalui perhitungan 

IMT, yang diperoleh dari perhitungan berat badan (kg) dan kuadrat tinggi badan (m). Variabel 
status gizi dianggap sebagai salah satu faktor yang berhubungan dengan gejala CTS. Hasil analisi 
univariat menunjukan terdapat 37 responden (51,4%) dengan status gizi tidak normal sedangkan 
sebanyak 35 responden (48,6%) dengan status gizi normal. Hasil analisis bivariat dengan uji Chi 
Square menunjukan ada hubungan yang signifikan antara status gizi dengan CTS dengan Pvalue 
(0,019).  

Obesitas dengan CTS memiliki hubungsn yang diakibatkan karena lambatnya konduksi 
nervus medianus pada pergelangan tangan, sehingga membuat jariangan lemak yang meningkat 
dalam saluran karpal serta membuat tekanan hidrostatik meningkat di seluruh saluran karpal 
pada individu dengan berat badan berlebih (Qoribullah, 2020). Hal ini sejalan dengan Iriani, 
(2010) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan 
gejala CTS dengan Pvalue (0,015).   

D. Hubungan Jenis Kelamin dengan Gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 
Jenis kelamin yaitu variabel yang menentukan perbedaan fisik antara laki-laki dengan 

perempuan berdasarkan perbedaan anatomi dan fisiologi, variabel jenis kelamin dianggap 
sebagai salah satu faktor yang berhubungan dengan gejala CTS. Hasil analisi univariat 
menunjukan terdapat 64 responden (88,9%) berjenis kelamin laki-laki sedangkan sebanyak 8 
responden (11,1%) berjenis kelamin perempuan. Hasil analisis bivariat dengan Chi Square 
menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan CTS dengan 
Pvalue (0,671).   

Pada penelitian ini menggunakan subjek pengendara ojek online di Wilayah Jatisampurna 
Kota Bekasi yang dimana pada saat turun lapangan peneliti melihat lebih banyak pengendara 
ojek online yang berjenis kelamin laki-laki. Sehingga peneliti berpendapat dalam hal ini juga 
merupakan salah satu faktor risiko yang cukup signifikan, karena CTS berbahaya bagi wanita 
daripada pria, yaitu 3,6 kali. Mengingat proporsi antara wanita dan pria untuk CTS memiliki 
perbedaan yang cukup signifikan, yaitu 3-10:1. Tingkat CTS pada pria meningkat dengan 
bertambahnya usia, sedangkan pada wanita puncak setelah menopause, hal ini dapat dipercaya 
dengan anggapan bahwa hormonal pada wanita beberapa dapat menyebabkan CTS (Lazuardi et 
al., 2016). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh A. I. Lazuardi et al., (2016) yang 
menyatakan bahwa tidak adanya hubungan antara jenis kelamin dengan gejala CTS pada Pekerja 
Pemecah Batu di Kecamatan Subersari dan Sukowono Kabupaten Jember dengan Pvalue (0,437). 
Hal ini juga serupa dengan penelitian Fitriani, (2012) yang menyatakan bahwa tidak adanya 
hubungan antara jenis kelamin dengan gejala CTS pada Operator Komputer Bagian Sekertariat 
Inspektorat Jenderal Kementrian Pekerjaan Umum dengan Pvalue (0,797). 

E. Hubungan Gerakan Berulang dengan Gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 
Gerakan berulang yaitu variabel yang mengulangi aktivitas pada saat bekerja, variabel 

gerakan berulang dianggap sebagai salah satu faktor yang berhubungan dengan gejala CTS. Hasil 
analisi univariat menunjukan terdapat 46 responden (63,9%) dengan ≥ 30 kali sedangkan 
sebanyak 26 responden (36,1%) < 30 kali. Hasil analisis bivariat dengan uji Chi Square menunjukan 
ada hubungan yang signifikan antara gerakan berulang dengan CTS dengan Pvalue (0,002).  

Pada saat mengendarai sepeda motor, pekerja ojek online melakukan gerakan berulang 
dengan pergelangan tangan fleksi maupun ekstensi. Sehingga, hal ini yang menyebabkan para 
pekerja ojek online memiliki resiko terkena gejala CTS (Farhan & Kamrasyid, 2018). Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sekarsari et al., (2017) menyatakan bahwa adanya 
hubungan antara gerakan berulang dengan gejala CTS Pekerja Pemecah Batu Di Kecamatan 
Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan dengan Pvalue (0,020). 

F. Hubungan Waktu Kerja dengan Gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 
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Waktu kerja yaitu variabel untuk mengetahui rata-rata waktu yang dijalani pengendara ojek 
online saat bekerja setiap harinya, variabel waktu kerja dianggap sebagai salah satu faktor yang 
berhubungan dengan gejala CTS. Hasil analisi univariat menunjukan terdapat 52 responden 
(72,2%) dengan waktu kerja > 8 jam sedangkan sebanyak 20 responden (27,8%) dengan waktu 
kerja ≤ 8 jam. Hasil analisis bivariat dengan uji Chi Square menunjukan ada hubungan yang 
signifikan antara gerakan berulang dengan CTS dengan Pvalue (0,004).  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, waktu seorang melakukan pekerjaan dalam sehari adalah 8 (delapan) jam atau 
40 jam dalam seminggu untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu. Semakin lama jam kerja 
yang ditentukan, maka peluang untuk munculnya penyakit dan kecelakaan kerja semakin tinggi 
(KEMENPERIN, 2003).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan Sekarsari et al., (2017) menunjukan 
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara waktu kerja dengan gejala CTS pada Pekerja 
Pemecah Batu di Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan dengan Pvalue (0,032). 
Serupa juga dengan penelitian (Chairunnisa et al., 2021) menjelaskan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara waktu kerja dengan gejala CTS pada Komunitas Ojek Online di Kota 
Tanggerang Selatan. 

G. Hubungan Masa Kerja dengan Gejala Carpal Tunnel Syndrome (CTS) 
Masa kerja yaitu variabel untuk mengetahui lamanya bekerja dihitung sejak pertama kali 

bekerja sebagai pengendara ojek online sampai dilakukannya penelitian, variabel masa kerja 
dianggap sebagai salah satu faktor yang berhubungan dengan gejala CTS. Hasil univariat 
menunjukan terdapat 41 responden (56,9%) dengan masa kerja > 4 tahun sedangkan sebanyak 31 
responden (43,1%) dengan ≤ 4 tahun. Hasil analisis bivariat dengan uji Chi Square menunjukan 
ada hubungan yang signifikan antara gerakan berulang dengan CTS dengan Pvalue (0,000). 

Proporsi CTS > 4 tahun masa kerja lebih banyak dibandingkan dengan 1-4 tahun masa kerja. 
Pekerja yang memiliki masa kerja > 4 tahun mengalami risiko kejadian CTS 18.096 kali lebih besar 
daripada pekerja yang bekerja 1-4 tahun. Hal ini terjadi karena semakin diperpanjang jangka 
waktu kerjanya, akan terjadi pengulangan gerakan jari secara terus-menerus dalam jangka waktu 
yang lama (Lazuardi et al., 2016).  Hal tersebut sejalan dengan penelitian Hartanti et al., (2018) 
pada penelitianya menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan 
gejala CTS pada Pekerja Operator Komputer Bagian Redaksi di Harian Metropolitan Bogor 
dengan nilai Pvalue (0,029). 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pengendara ojek online di Wilayah 
Jatisampurna sebagian besar mengalami gejala CTS sebanyak 55 pengendara (76,4%) 
dibandingkan pengendara yang tidak mengalami sebanyak 17 pengendara (23,6%). Pada hasil 
analisis univariat menunjukan bahwa gambaran karakteristik responden menunjukan bahwa 
pengendara dalam kategori masa tua ≥ 30 tahun sebanyak 47 pengendara (65,3%), status gizi tidak 
normal sebanyak 37 pengendara (51,4%), jenis kelamin laki-laki sebanyak 64 pengendara (88,9%), 
gerakan berulang ≥ 30 kali sebanyak 46 pengendara (63,9%), waktu kerja > 8 jam sebanyak 52 
pengendara (72,2%), masa kerja > 4 tahun sebanyak 41 pengendara (56,9%). Sedangkan hasil 
analisis bivariat yang berhubungan dengan CTS yaitu usia (P-Value 0,007), status gizi (P-Value 
0,019), gerakan berulang (P-Value 0,002), waktu kerja (P-Value 0,004), masa kerja (P-Value 0,000). 
Sedangkan variabel yang tidak memiliki hubungan dengan gejala CTS yaitu jenis kelamin (Pvalue 
0,671). diharapkan menerapkan pola hidup sehat dengan melakukan peregangan sebelum 
bekerja, mengistirahatkan tangan selama 15-20 menit, melakukan sikap kerja yang ergonomis.    
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